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Abstrak 
Transportasi publik berperan penting dalam mendukung mobilitas masyarakat dan konektivitas wilayah. Pemerintah Kabupaten Tuban melalui Dinas Lingkungan Hidup dan Perhubungan (DLHP) mengembangkan layanan Si Mas Ganteng sebagai upaya meningkatkan pelayanan transportasi publik. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas pelayanan Si Mas Ganteng berdasarkan aspek aksesibilitas, ketepatan waktu, kapasitas, dan tarif serta perannya dalam mendukung konektivitas wilayah di Kabupaten Tuban. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan 100 responden yang dipilih melalui accidental sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa efektivitas pelayanan transportasi Si Mas Ganteng pada aspek aksesibilitas memperoleh nilai efektivitas sebesar 82%, ketepatan waktu sebesar 81%, dan tarif sebesar 81% berada pada kategori sangat efektif, sedangkan kapasitas memperoleh nilai sebesar 77% termasuk kategori cukup efektif. Dari aspek spasial, karakteristik pelayanan Si Mas Ganteng berperan dalam mendukung konektivitas wilayah melalui jaringan rute yang menghubungkan kawasan perkotaan dengan beberapa kecamatan di Kabupaten Tuban, serta pengembangan layanan feeder dan jalur penghubung antarwilayah. Dengan demikian, Si Mas Ganteng berkontribusi dalam meningkatkan aksesibilitas, konektivitas wilayah, dan pemerataan pelayanan transportasi.
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Abstract
Public transportation plays an important role in supporting community mobility and regional connectivity. The Tuban Regency Government through the Environment and Transportation Agency (DLHP) developed the Si Mas Ganteng service as an effort to improve public transportation services. This study aims to analyze the effectiveness of Si Mas Ganteng services based on aspects of accessibility, punctuality, capacity, and tariffs as well as their role in supporting regional connectivity in Tuban Regency. This study used a descriptive quantitative approach with 100 respondents selected through accidental sampling. The results of the study showed that the effectiveness of Si Mas Ganteng transportation services in the aspect of accessibility obtained an effectiveness value of 82%, punctuality of 81%, and a tariff of 81% in the very effective category, while the capacity obtained a score of 77% including the category of quite effective. From a spatial aspect, the characteristics of Si Mas Ganteng's services play a role in supporting regional connectivity through a network of routes that connect urban areas with several sub-districts in Tuban Regency, as well as the development of feeder services and connecting routes between regions. Thus, Si Mas Ganteng contributes to improving accessibility, regional connectivity, and equitable distribution of transportation services.
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Transportasi publik memiliki peran penting dalam mendukung mobilitas masyarakat, meningkatkan aksesibilitas wilayah, dan mengurangi ketergantungan terhadap kendaraan pribadi. Sistem transportasi yang efektif dan efisien dapat memudahkan masyarakat dalam mengakses pusat pendidikan, kawasan permukiman, kegiatan ekonomi, dan layanan publik (Caroles, 2024). Namun, peningkatan mobilitas dan urbanisasi juga diikuti berbagai permasalahan, seperti kemacetan, polusi udara, tingginya penggunaan kendaraan pribadi, dan risiko kecelakaan lalu lintas.
Kabupaten Tuban merupakan wilayah strategis di jalur Pantai Utara (Pantura) Jawa yang berperan sebagai penghubung pergerakan orang dan barang antara Jawa Timur dan Jawa Tengah (BPK Jatim, 2025) Karakteristik wilayah yang terdiri atas kawasan perkotaan dan perdesaan menyebabkan adanya perbedaan aksesibilitas transportasi antarwilayah. Dalam perspektif geografi transportasi, efektivitas jaringan transportasi tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan infrastruktur, tetapi juga keterhubungan antartitik pelayanan yang membentuk jaringan aksesibel bagi masyarakat (Rodrigue, 2020).
Peningkatan aktivitas transportasi di Kabupaten Tuban tercermin dari pertumbuhan sektor transportasi dan pergudangan serta meningkatnya jumlah kendaraan bermotor. Dominasi kendaraan pribadi, khususnya sepeda motor, menunjukkan tingginya ketergantungan masyarakat terhadap moda transportasi pribadi. Kondisi tersebut berpotensi meningkatkan kemacetan, pencemaran udara, dan risiko kecelakaan lalu lintas. Al Hakim dkk. (2024) menunjukkan bahwa sepeda motor menjadi salah satu kendaraan yang dominan terlibat dalam kecelakaan lalu lintas di Kabupaten Tuban, terutama pada jalur Pantura dan jalan provinsi. Kondisi ini menunjukkan pentingnya penyediaan transportasi publik yang aman, terjangkau, dan terintegrasi sebagai alternatif mobilitas masyarakat.
Sebagai upaya mengatasi permasalahan tersebut, Pemerintah Kabupaten Tuban melalui Dinas Lingkungan Hidup dan Perhubungan (DLHP) mengembangkan layanan transportasi publik Si Mas Ganteng (Transportasi Masyarakat Tuban yang Elegan, Aman, Nyaman, dan Terintegrasi) yang diluncurkan pada 6 Februari 2024. Pada awal pengoperasiannya, layanan ini menyediakan 10 armada bus yang melayani berbagai rute di Kabupaten Tuban dan ditujukan terutama bagi pelajar. Tingginya permintaan masyarakat mendorong pengembangan Si Mas Ganteng Gen-2 yang diluncurkan pada 23 Maret 2025 melalui penambahan 10 armada bus dan 20 armada feeder, serta perluasan sasaran layanan bagi masyarakat umum.
Secara spasial, layanan Si Mas Ganteng mencakup rute perkotaan, antarwilayah hingga Kabupaten Bojonegoro, dan rute feeder yang menghubungkan kawasan perkotaan dengan wilayah pinggiran. Keberagaman jaringan tersebut menunjukkan peran Si Mas Ganteng dalam mendukung konektivitas wilayah. Namun, hasil observasi awal menunjukkan masih terdapat kendala dalam pelayanan, antara lain ketidakjelasan jadwal perjalanan, belum optimalnya titik pemberhentian, keterbatasan kapasitas armada pada jam sibuk, serta rencana penerapan tarif bagi masyarakat umum. Kondisi tersebut berpotensi memengaruhi efektivitas pelayanan dan tingkat aksesibilitas masyarakat terhadap transportasi publik.
Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa efektivitas transportasi publik dipengaruhi oleh kualitas pelayanan yang dirasakan pengguna. Putri & Mariya (2020) menemukan bahwa layanan Bus Trans Padang memiliki tingkat kepuasan tinggi pada aspek aksesibilitas dan tarif, meskipun masih menghadapi keterbatasan armada dan cakupan rute. Sementara itu, Pramesti dkk. (2024) menunjukkan bahwa Trans Metro Dewata efektif sebagai alternatif kendaraan pribadi, tetapi masih menghadapi kendala waktu tunggu. Pada konteks Kabupaten Tuban, Primadianti dkk. (2025) mengkaji penerimaan pengguna terhadap aplikasi Si Mas Ganteng, tetapi belum membahas efektivitas pelayanan transportasi secara komprehensif dari aspek operasional dan spasial.
Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini bertujuan menganalisis efektivitas pelayanan transportasi publik Si Mas Ganteng pada rute perkotaan dan antarwilayah berdasarkan aspek aksesibilitas, ketepatan waktu, kapasitas, dan tarif, serta mengkaji perannya dalam mendukung konektivitas wilayah di Kabupaten Tuban. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi masukan bagi peningkatan kualitas dan pemerataan layanan transportasi publik di Kabupaten Tuban.
METODE
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian deskriptif untuk menganalisis efektivitas pelayanan transportasi publik Si Mas Ganteng berdasarkan aspek aksesibilitas, kapasitas, ketepatan waktu, dan tarif. Penelitian dilaksanakan di Kabupaten Tuban dengan fokus pada empat rute aktif yang mewakili layanan perkotaan dan antarwilayah, yaitu Rute Kota 1 (Terminal Wisata Tuban–SMAN 3 Tuban), Rute Kota 2 (SMAN 3 Tuban–Terminal Wisata Tuban), Feeder Rute 04 (Tasikmadu–Jalan Panglima Sudirman), dan Rute 20 (Tuban Kota–Terminal Rajekwesi, Kabupaten Bojonegoro). Pengumpulan data dilakukan pada jam operasional layanan, yaitu pukul 05.00–10.00 WIB dan 14.00–16.00 WIB.
Data penelitian terdiri atas data primer dan sekunder. Data primer diperoleh melalui kuesioner, observasi, dan dokumentasi, sedangkan data sekunder bersumber dari Dinas Lingkungan Hidup dan Perhubungan Kabupaten Tuban, Badan Pusat Statistik, serta literatur yang relevan. Kuesioner digunakan untuk memperoleh persepsi pengguna terhadap efektivitas pelayanan dengan skala Likert lima poin, sedangkan observasi dan dokumentasi digunakan untuk mendukung informasi mengenai kondisi armada, fasilitas, operasional, dan aktivitas pelayanan.
Populasi penelitian mencakup seluruh pengguna Si Mas Ganteng yang terdiri atas pelajar dan masyarakat umum. Karena jumlah populasi tidak diketahui secara pasti, ukuran sampel ditentukan menggunakan rumus Lemeshow dengan tingkat kepercayaan 95% dan margin of error 10%, sehingga diperoleh minimal 96 responden dan dibulatkan menjadi 100 responden. Pengambilan sampel dilakukan menggunakan teknik accidental sampling.
Data dianalisis melalui uji validitas, uji reliabilitas, analisis deskriptif, dan analisis efektivitas. Uji validitas dilakukan menggunakan korelasi Pearson Product-Moment, sedangkan reliabilitas instrumen diuji menggunakan Cronbach's Alpha. Analisis deskriptif dilakukan dengan memberikan skor pada setiap jawaban berdasarkan skala Likert lima poin. Selanjutnya, efektivitas pelayanan dihitung dengan membandingkan skor realisasi terhadap skor maksimum menggunakan rumus:
Efektivitas =  × 100%
[image: ]Skor realisasi merupakan skor aktual yang diperoleh dari jawaban responden, sedangkan target merupakan skor maksimum yang dihitung berdasarkan jumlah responden, jumlah pernyataan, dan skor tertinggi skala Likert. Hasil perhitungan kemudian diklasifikasikan berdasarkan standar pengukuran efektivitas yang mengacu pada Litbang Depdagri Tahun 1991 dalam Adiyatma & Fauziah (2025). 



















Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian
Sumber: Data yang diolah, 2026.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
A. HASIL
1. Gambaran Umum Lokasi
Kabupaten Tuban merupakan salah satu kabupaten di bagian barat laut Provinsi Jawa Timur yang memiliki posisi strategis karena dilalui jalur nasional Pantai Utara (Pantura) Jawa. Secara geografis, Kabupaten Tuban berbatasan dengan Kabupaten Rembang dan Blora di sebelah barat, Laut Jawa di sebelah utara, Kabupaten Lamongan di sebelah timur, dan Kabupaten Bojonegoro di sebelah selatan. Posisi tersebut menjadikan Tuban sebagai wilayah dengan mobilitas masyarakat yang tinggi dalam mendukung aktivitas ekonomi, pendidikan, perdagangan, dan pelayanan publik.




















Karakteristik wilayah Kabupaten Tuban terdiri atas kawasan perkotaan dan antarwilayah yang terhubung melalui jaringan transportasi darat. Pusat aktivitas perkotaan didominasi oleh kegiatan perdagangan, jasa, pendidikan, dan pemerintahan, sedangkan wilayah antarwilayah memiliki pola pergerakan menuju pusat-pusat kegiatan tersebut.
Kondisi ini menunjukkan kebutuhan terhadap sistem transportasi publik yang mampu menghubungkan kawasan perkotaan dan antarwilayah secara efektif. Dalam perspektif geografi transportasi, keberadaan jaringan jalan Pantura dan persebaran pusat kegiatan menjadikan transportasi publik berperan penting dalam meningkatkan aksesibilitas dan mendukung konektivitas wilayah Kabupaten Tuban.

2. Uji Instrumen Penelitian
a. Uji Validitas
Uji validitas instrumen dilakukan untuk memastikan bahwa setiap butir pernyataan dalam kuesioner mampu mengukur variabel penelitian secara tepat. Hasil pengujian validitas instrumen penelitian disajikan pada Tabel 1.
Tabel 1. Hasil Uji Validitas Instrumen
	Indikator
	Pertanyaan
	Nilai r-hitung

	Aksesibilitas
	X1.1
	0,604

	
	X1.2
	0,633

	
	X1.3
	0,666

	
	X1.4
	0,716

	
	X1.5
	0,549

	Kapasitas
	X2.1
	0,620

	
	X2.2
	0,624

	
	X2.3
	0,640

	
	X2.4
	0,692

	
	X2.5
	0,590

	Ketepatan Waktu
	X3.1
	0,689

	
	X3.2
	0,676

	
	X3.3
	0,654

	
	X3.4
	0,636

	
	X3.5
	0,707

	Tarif
	X4.1
	0,598

	
	X4.2
	0,456

	
	X4.3
	0,442

	
	X4.4
	0,500

	
	X4.5
	0,439


Sumber: Data yang diolah, 2026.
b. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas dilakukan untuk mengukur konsistensi instrumen penelitian dalam mengukur variabel yang diteliti. Hasil uji reliabilitas instrumen penelitian disajikan pada Tabel 2.
Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen
	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	,905
	20


Sumber: Data yang diolah, 2026.
3. Profil Responden
Penyebaran kuesioner dilakukan kepada masyarakat yang menggunakan layanan transportasi publik Si Mas Ganteng di Kabupaten Tuban. Dari proses pengumpulan data tersebut, diperoleh sebanyak 100 responden yang telah memenuhi jumlah target responden dalam penelitian. Selanjutnya, profil responden berdasarkan karakteristik yang telah ditentukan disajikan sebagai berikut.
a. Domisili
Berdasarkan domisili, pengguna transportasi Si Mas Ganteng didominasi oleh masyarakat Kabupaten Tuban sebesar 93%, sedangkan pengguna dari Kabupaten Bojonegoro sebesar 5% dan wilayah lainnya sebesar 2%. Hal ini menunjukkan bahwa pemanfaatan layanan masih terkonsentrasi pada wilayah operasional utama, meskipun terdapat pengguna dari luar Kabupaten Tuban dalam proporsi yang relatif kecil.








Gambar 2. Diagram Persentase Domisili
Sumber: Data yang diolah, 2026.
b. Pekerjaan
Berdasarkan jenis pekerjaan, pengguna Si Mas Ganteng didominasi oleh pelajar sebesar 63%. Sementara itu, pengguna lainnya terdiri atas kategori lain-lain (8%), mahasiswa dan wiraswasta (masing-masing 7%), PNS (6%), karyawan (5%), dan IRT (4%). Komposisi tersebut menunjukkan bahwa meskipun pelajar menjadi kelompok pengguna utama, layanan Si Mas Ganteng juga dimanfaatkan oleh berbagai kelompok masyarakat.











Gambar 3. Diagram Persentase Pekerjaan
Sumber: Olah Data Primer, 2026.

c. Usia
Berdasarkan kelompok usia, pengguna layanan Si Mas Ganteng didominasi oleh kelompok usia 9–17 tahun sebesar 58%, diikuti usia 18–25 tahun sebesar 15%, 36–45 tahun sebesar 10%, 26–35 tahun sebesar 9%, dan usia 46 tahun ke atas sebesar 8%. Temuan ini menunjukkan bahwa pengguna layanan Si Mas Ganteng didominasi oleh kelompok usia muda.










Gambar 4. Diagram Persentase Usia
Sumber: Data yang diolah, 2026.
d. Tujuan Perjalanan
Pengguna Si Mas Ganteng didominasi oleh perjalanan menuju sekolah sebesar 60%, diikuti tujuan lainnya sebesar 15%, bekerja sebesar 13%, rekreasi sebesar 7%, dan terminal sebesar 5%. Temuan ini menunjukkan bahwa layanan Si Mas Ganteng berperan penting dalam mendukung mobilitas pendidikan dan aktivitas rutin masyarakat.












Gambar 5. Diagram Persentase Tujuan Perjalanan
Sumber: Olah Data Primer, 2026.

e. Frekuensi Pengguna
Berdasarkan frekuensi penggunaan, sebanyak 39% responden menggunakan layanan Si Mas Ganteng setiap hari, 36% tergolong jarang, 17% menggunakan 3–5 kali per minggu, dan 8% menggunakan 1–2 kali per minggu. Sebaran tersebut menunjukkan bahwa intensitas penggunaan layanan cukup beragam, dengan kecenderungan penggunaan harian dan sporadis yang relatif dominan.










Gambar 6. Diagram Persentase Frekuensi Pengguna
Sumber: Data yang diolah, 2026.



f. Jenis Armada
Berdasarkan jenis armada, sebanyak 84% responden menggunakan bus, sedangkan 16% menggunakan feeder. Dominasi penggunaan bus menunjukkan bahwa layanan utama lebih banyak dimanfaatkan oleh pengguna pada jalur utama, sementara feeder berperan sebagai layanan pendukung untuk menjangkau wilayah yang tidak dilalui rute utama.








Gambar 7. Diagram Persentase Jenis Armada
Sumber: Data yang diolah, 2026.
4. Analisis Efektivitas Pelayanan Transportasi Publik Si Mas Ganteng
a. Aksesibilitas
Aksesibilitas menjadi salah satu aspek penting dalam menilai efektivitas pelayanan transportasi publik karena berkaitan dengan kemudahan pengguna dalam menjangkau layanan dan memperoleh informasi perjalanan. Hasil analisis menunjukkan bahwa aksesibilitas Si Mas Ganteng memperoleh nilai efektivitas sebesar 82% dan termasuk kategori sangat efektif. Analisis indikator aksesibilitas dapat dilihat pada tabel di bawah ini.
Tabel 3. Analisis Efektivitas Indikator Aksesibilitas
	Moda
	Stotal
	Smaks
	Persentase

	Bus
	1706
	2100
	81

	Feeder
	344
	400
	86

	Total
	2050
	2500
	82


Sumber: Data yang diolah, 2026.
Aksesibilitas =  × 100% = 82%
b. Kapasitas
Kapasitas merupakan indikator efektivitas pelayanan yang mencakup kecukupan armada, daya tampung penumpang, kepadatan pada jam sibuk, dan frekuensi keberangkatan. Hasil analisis menunjukkan bahwa indikator kapasitas memperoleh nilai efektivitas sebesar 77% dan termasuk kategori cukup efektif. Analisis indikator kapasitas dapat dilihat pada tabel di bawah ini.
Tabel 4. Analisis Efektivitas Indikator Kapasitas
	Moda
	Stotal
	Smaks
	Persentase

	Bus
	1593
	2100
	76

	Feeder
	324
	400
	81

	Total
	1917
	2500
	77


Sumber: Data yang diolah, 2026.
Kapasitas =  × 100% = 77%
c. Ketepatan Waktu
Ketepatan waktu merupakan indikator penting dalam menilai efektivitas pelayanan transportasi yang mencakup kesesuaian jadwal keberangkatan dan kedatangan serta konsistensi waktu tempuh. Hasil penelitian menunjukkan nilai efektivitas sebesar 81% dan termasuk kategori sangat efektif. Analisis indikator ketepatan waktu dapat dilihat pada tabel di bawah ini.
Tabel 5. Analisis Efektivitas Indikator Ketepatan Waktu
	Moda
	Stotal
	Smaks
	Persentase

	Bus
	1694
	2100
	81

	Feeder
	342
	400
	86

	Total
	2036
	2500
	81


Sumber: Data yang diolah, 2026.
Ketepatan Waktu =  × 100% = 81%
d. Tarif
Tarif merupakan indikator yang mencerminkan keterjangkauan biaya transportasi dan kesesuaian tarif dengan manfaat layanan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa indikator tarif memperoleh nilai efektivitas sebesar 81% dan termasuk kategori sangat efektif. Analisis indikator tarif dapat dilihat pada tabel di bawah ini.
Tabel 6. Analisis Efektivitas Indikator Tarif
	Moda
	Stotal
	Smaks
	Persentase

	Bus
	1698
	2100
	81

	Feeder
	338
	400
	85

	Total
	2036
	2500
	81


Sumber: Data yang diolah, 2026.
Tarif =  × 100% = 81%
Berdasarkan hasil analisis terhadap empat indikator pelayanan, efektivitas transportasi publik Si Mas Ganteng secara keseluruhan berada pada kategori efektif hingga sangat efektif. Rekapitulasi hasil penilaian pada setiap indikator disajikan pada Tabel 7.
Tabel 7. Rekapitulasi Efektivitas Pelayanan
	Indikator
	Moda
	Efektivitas Sistem
	Kategori

	
	Bus
	Feeder
	
	

	Aksesibilitas
	81%
	86%
	82%
	Sangat Efektif

	Kapasitas
	76%
	81%
	77%
	Cukup Efektif

	Ketepatan Waktu
	81%
	86%
	81%
	Sangat Efektif

	Tarif
	81%
	85%
	81%
	Sangat Efektif


Sumber: Data yang diolah, 2026.
5. Analisis Karakteristik Pelayanan Transportasi Publik Si Mas Ganteng dalam Mendukung Konektivitas Wilayah di Kabupaten Tuban
Hasil penelitian menunjukkan bahwa layanan transportasi publik Si Mas Ganteng berperan dalam mendukung konektivitas wilayah perkotaan dan antarwilayah di Kabupaten Tuban melalui jaringan rute yang menghubungkan pusat kota dengan beberapa kecamatan, seperti Widang, Kerek, Tambakboyo, Senori, Bangilan, dan Jatirogo. Jaringan pelayanan tersebut menjangkau kawasan permukiman, pendidikan, perdagangan, dan fasilitas pelayanan umum sehingga mendukung mobilitas masyarakat antara pusat kegiatan dan wilayah sekitarnya.
Karakteristik pelayanan Si Mas Ganteng tidak hanya berfungsi sebagai transportasi perkotaan, tetapi juga sebagai penghubung antarwilayah. Pengembangan rute feeder dan jalur penghubung menuju wilayah di luar Kabupaten Tuban menunjukkan adanya upaya memperluas konektivitas dan mendukung integrasi jaringan transportasi. Keberadaan layanan ini memberikan alternatif perjalanan bagi masyarakat, khususnya pelajar dan pengguna yang melakukan mobilitas rutin menuju pusat aktivitas.
Secara keseluruhan, Si Mas Ganteng mendukung konektivitas wilayah secara fungsional melalui keterhubungan antara kawasan perkotaan, permukiman, dan pusat-pusat kegiatan di Kabupaten Tuban. Namun, analisis dalam penelitian ini masih terbatas pada karakteristik jaringan dan hasil observasi lapangan, sehingga aspek jangkauan spasial, keterjangkauan titik pemberhentian, dan pemerataan akses belum dianalisis menggunakan pendekatan Sistem Informasi Geografis (SIG) dan dapat menjadi fokus penelitian selanjutnya.
B. PEMBAHASAN
1. Efektivitas Pelayanan Transportasi Publik Si Mas Ganteng Berdasarkan Indikator
Hasil penelitian menunjukkan bahwa efektivitas pelayanan transportasi publik Si Mas Ganteng pada rute perkotaan dan antarwilayah di Kabupaten Tuban berada pada kategori cukup efektif hingga sangat efektif. Efektivitas tersebut diukur melalui empat indikator, yaitu aksesibilitas, kapasitas, ketepatan waktu, dan tarif.
a. Aksesibilitas memperoleh nilai efektivitas sebesar 82% dan termasuk kategori sangat efektif. Hasil ini menunjukkan bahwa pengguna relatif mudah menjangkau layanan, baik dari aspek akses menuju titik pemberhentian, informasi rute dan jadwal, maupun fasilitas pendukung. Temuan ini sejalan dengan Tamin (2000) yang memandang aksesibilitas sebagai tingkat kemudahan seseorang dalam mencapai suatu tempat melalui sistem transportasi. Tingginya nilai aksesibilitas juga menunjukkan bahwa jaringan pelayanan Si Mas Ganteng telah mendukung keterhubungan ruang dan mobilitas masyarakat di Kabupaten Tuban.
b. Kapasitas memperoleh nilai efektivitas sebesar 77% dan termasuk kategori cukup efektif. Meskipun kapasitas armada secara umum telah mampu memenuhi kebutuhan pengguna, masih terdapat keterbatasan pada kondisi tertentu, terutama saat permintaan meningkat pada jam sibuk. Temuan ini sejalan dengan Tamin (2000) yang menjelaskan kapasitas sebagai kemampuan sistem transportasi dalam mengakomodasi penumpang. Hasil tersebut juga mendukung Halvorsen dkk. (2020) mengenai pentingnya penyesuaian kapasitas berdasarkan permintaan serta Bakar dkk. (2022) yang menunjukkan bahwa kepadatan penumpang dapat memengaruhi kenyamanan dan efisiensi pelayanan. Oleh karena itu, diperlukan penyesuaian jumlah armada dan frekuensi perjalanan untuk mengoptimalkan kapasitas layanan.
c. Ketepatan waktu memperoleh nilai efektivitas sebesar 81% dan termasuk kategori sangat efektif. Hasil ini menunjukkan bahwa kesesuaian jadwal keberangkatan dan kedatangan, waktu tunggu, serta durasi perjalanan telah dinilai baik oleh pengguna. Temuan tersebut sejalan dengan Grzelak dkk. (2020) yang menjelaskan bahwa ketepatan waktu dipengaruhi oleh faktor operasional, seperti waktu berhenti kendaraan, kondisi lalu lintas, dan kepadatan penumpang. Selain itu, pendekatan passenger-centric punctuality oleh Ait-Ali (2024) menekankan pentingnya ketepatan waktu berdasarkan pengalaman pengguna. Tingginya nilai indikator ini menunjukkan bahwa pelayanan Si Mas Ganteng telah memberikan kepastian waktu perjalanan dan mendukung mobilitas masyarakat secara lebih andal.
d. Tarif memperoleh nilai efektivitas sebesar 81% dan termasuk kategori sangat efektif. Hasil ini menunjukkan bahwa kebijakan tarif dinilai terjangkau dan sesuai dengan kemampuan masyarakat. Layanan gratis bagi pelajar serta rencana penerapan tarif Rp2.000–Rp2.500 bagi masyarakat umum dinilai dapat diterima oleh pengguna. Temuan ini sejalan dengan konsep Ability to Pay (ATP) dan Willingness to Pay (WTP) dalam penetapan tarif transportasi, yang mempertimbangkan kemampuan dan kemauan masyarakat dalam membayar layanan. Kebijakan tarif yang terjangkau juga dapat meningkatkan minat masyarakat dalam menggunakan transportasi publik sebagaimana dikemukakan Nurachman & Lydia (2025) Dengan demikian, tarif Si Mas Ganteng telah mendukung keterjangkauan layanan sekaligus berpotensi mendorong penggunaan transportasi publik secara berkelanjutan.

2. Karakteristik Pelayanan Transportasi Si Mas Ganteng dalam Mendukung Konektivitas Wilayah Perkotaan dan Antarwilayah di Kabupaten Tuban
Hasil penelitian menunjukkan bahwa layanan transportasi publik Si Mas Ganteng mendukung konektivitas wilayah perkotaan dan antarwilayah di Kabupaten Tuban melalui jaringan rute yang menghubungkan pusat Kota Tuban dengan beberapa kecamatan, seperti Widang, Kerek, Tambakboyo, Senori, Bangilan, dan Jatirogo. Jaringan tersebut menjangkau kawasan permukiman, pendidikan, perdagangan, dan pelayanan publik sehingga memudahkan masyarakat dari wilayah pinggiran dalam mengakses pusat-pusat aktivitas. Temuan ini sejalan dengan Tamin (2000) bahwa sistem transportasi berfungsi menghubungkan lokasi asal dan tujuan untuk mendukung aktivitas sosial dan ekonomi masyarakat.
Konektivitas yang terbentuk juga berkaitan dengan aksesibilitas wilayah. Menurut Pramana (2018), aksesibilitas yang tinggi memudahkan masyarakat menjangkau pusat kegiatan dan mendukung perkembangan wilayah. Hasil observasi menunjukkan bahwa sebagian besar koridor Si Mas Ganteng melewati lokasi strategis yang menjadi tujuan perjalanan masyarakat, sehingga memberikan alternatif mobilitas dan mengurangi ketergantungan terhadap kendaraan pribadi.
Dari perspektif interaksi keruangan, jaringan rute utama yang didukung layanan feeder menciptakan keterhubungan antara wilayah pinggiran dan pusat kegiatan. Hal ini sejalan dengan Fauzan (2021) yang menjelaskan bahwa konektivitas terbentuk melalui keterhubungan simpul dan jalur dalam suatu jaringan transportasi. Pengembangan layanan feeder dan jalur penghubung menuju Stasiun Bojonegoro juga menunjukkan upaya integrasi jaringan yang dapat memperluas pilihan perjalanan masyarakat.
Layanan Si Mas Ganteng juga berperan dalam mendukung mobilitas harian, terutama bagi pelajar dan masyarakat yang melakukan perjalanan menuju sekolah maupun tempat kerja. Tingginya pemanfaatan pada jam berangkat dan pulang sekolah serta jam kerja menunjukkan bahwa layanan ini telah menjadi salah satu alternatif transportasi masyarakat. Secara keseluruhan, Si Mas Ganteng berkontribusi dalam memperkuat konektivitas wilayah melalui jaringan rute dan feeder yang menghubungkan pusat kota dengan berbagai kecamatan serta pusat aktivitas, sehingga mendukung pemerataan akses dan mobilitas masyarakat di Kabupaten Tuban.
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian, pelayanan transportasi publik Si Mas Ganteng pada rute perkotaan dan antarwilayah di Kabupaten Tuban secara umum telah berjalan efektif dalam mendukung mobilitas masyarakat.
1. Efektivitas tertinggi terdapat pada indikator aksesibilitas sebesar 82%, diikuti ketepatan waktu dan tarif masing-masing sebesar 81% yang termasuk kategori sangat efektif. Sementara itu, kapasitas memperoleh nilai 77% dengan kategori cukup efektif, sehingga masih diperlukan peningkatan, terutama untuk mengatasi kepadatan dan waktu tunggu pada jam sibuk.
2. Dari aspek konektivitas wilayah, jaringan pelayanan Si Mas Ganteng yang mencakup rute perkotaan, antarwilayah, dan feeder telah menghubungkan pusat kota dengan berbagai kecamatan serta pusat aktivitas masyarakat, seperti kawasan pendidikan, perdagangan, perkantoran, dan pelayanan umum.
SARAN
Berdasarkan hasil penelitian, beberapa rekomendasi yang dapat diberikan untuk meningkatkan efektivitas pelayanan transportasi publik Si Mas Ganteng di Kabupaten Tuban adalah sebagai berikut.
1. Pemerintah Kabupaten Tuban melalui DLHP perlu meningkatkan kapasitas layanan, fasilitas halte, informasi perjalanan, serta integrasi antarrute dan antarmoda untuk memperkuat kualitas pelayanan dan konektivitas wilayah.
2. Masyarakat diharapkan memanfaatkan layanan secara optimal serta memberikan masukan sebagai bahan evaluasi dan pengembangan pelayanan transportasi publik.
3. Penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel dan menggunakan pendekatan spasial, kuantitatif, atau kualitatif untuk memperdalam kajian efektivitas dan konektivitas transportasi publik.
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